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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat diperlukaanusia dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupak&hssatu ilmu yang memiliki
peranan besar dalam pesatnya perkembangan teknoiofgirmasi, dan
komunikasi.

Matematika merupakan suatu bidang studi yang naemei kepada
kreatifitas, untuk mengembangkan daya kreatifitggertbkan daya nalar yang
baik. Kemampuan nalar tidak dapat dipisahkan debekaran matematikanya,
materi matematika akan mudah dipahami dengan kemampalar yang baik,
penalaran dapat berkembang jika penguasaan mat@mmatikanya baik.

Pelajaran matematika perlu diberikan kepada sesms@a mulai dari
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampneafikir logis,
sistematis, kritis, serta kemampuan bekerjasamaren&a pola pikir dan
kepribadian yang seperti itu sangat diperlukan kimxenghadapi perkembangan
jaman yang semakin kompetitif.

Sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam gargarberogram
pengajaran, pada dasarnya pembelajaran matematikebemtuk penalaran dan
sikap siswa, serta siswa mampu mengembangkan pénget dan keterampilan
dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran dalam kurikulum sekaraaghtkan kepada

pemberian kesempatan untuk siswa mengkonstruksigepasman lewat



pengalaman-pengalaman belajar bermakna. Belajar bkamakna bagi siswa
apabila siswa aktif membangun pengetahuannya semaiialui pengetahuan,
pengalaman atau kemampuannya sendiri. “Belajarabhd&hapan perubahan
seluruh tingkahlaku individu yang relatif menetabagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan pré&segsitif” (Syah, 2001:64).

Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika,kamadalam
penyampaiannya seorang guru harus dapat menyajikareri awal secara
kongkrit dan menghubungkan pembelajaran matematikdengan benda-benda
nyata sehingga siswa dapat memahami materi dengedahm

Sebagai pengajar guru hendaknya mempunyai kemamyareg matang
dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan |egandie, dan
melaksanakan penilaian. Rencana pembelajaran ar@nkya dengan standar
kompetensi bahan pengajaran, kegiatan belajamdagtdan evaluasi. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran guru hendaknyalimeiam menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapabatien siswa secara aktif
dalam belajar.

Bruner mengungkapkan bahwa dalam proses belajak aebaiknya
diberikan kesempatan untuk memanipulasi alat atadd konkrit (nyata) yang
berupa media serta digunakan sebagai alat peragaurMt Bruner ada tiga
tahapan dalam belajar anak adalah sebagai befikutahaparEnaktif , dalam
tahapan ini dimana anak secara langsung mengokaglgeék, 2) Tahapatkonik,
dimana dalam tahapan ini merupakan tahapan kegaatak yang berhubungan

dengan mental yang merupakan gambaran dari objal y@manipulasinya,



3) TahaparSmbolik, pada tahapan ini anak belajar menuangkan sinuindles
atau lambang-lambang dari objek tersebut (Dah&6:198).

Kenyataan yang terjadi di lapangan, guru selaluniiite peranan yang
dominan, sedangkan siswa hanya berperan sebagdenmar, dan penerima
semua informasi yang diberikan oleh guru. Sehirgig@a mempunyai anggapan
bahwa pelajaran matematika itu adalah pelajarag yaembosankan dan tidak
menarik.

Dalam pembelajaran matematika khususnya pecaham, cenderung
memberikan penjelasan-penjelasan saja pada S&wva.jarang melibatkan atau
bahkan tidak membiarkan siswa untuk menemukan sekaiisep dari materi
yang sedang dipelajarinya.

Heruman, (2007:43) menyatakan bahwa pecahan nmempsalah satu
topik yang sulit untuk diajarkan kepada siswa. Hieau itu terlihat dari kurang
bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukami, ggan tidak adanya
media pembelajaran, sehingga guru langsung mekgajgoengenalan angka-
angka pecahan.

Berdasarkan pengalaman mengajar di Sekolah DasgerN2 Sukasari
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat, tsgakkit siswa yang tampak
murung bahkan malas apabila menghadapi pelajaraenmatika dan mereka
masih menghadapi kesulitan dalam mempresentasikgasgn-gagasan atau ide-
ide matematika, karena kurangnya pemahaman konsdprmatika pada diri

sendiri siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnyan&epuan guru dalam



mengolah suatu pembelajaran supaya lebih menaté& gemahaman guru dalam
menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran.

Kurangnya pemahaman tentang konsep pecahan jagandioleh siswa
kelas IV SD 2 Sukasari. Hal ini dapat diketahuii gggngalaman guru di kelas,
siswa hanya mengetahui operasi pecahan, siswa debiing menerima pelajaran
dengan mengerjakan latihan-latihan yang sudah leerpenyelesaikannya, siswa
kesulitan ketika dihadapkan kepada permasalahapby@nkaitan dengan pecahan.
Kesulitan menyelesaikan masalah dialami oleh siswhs IV SD karena
pemahaman konsep pecahan yang dimiliki dan dipel&arang kuat dan
bermakna. Siswa tidak tahu mengapa ia mempelagmal@an di sekolah, guru
hanya mentransfer ilmu pengetahuan tanpa melalndgd@tan pembelajaran
yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, ,ndaat kebutuhan anak.
Siswa tidak dilibatkan secara aktif dan interalafam menggali dan membangun
potensi daya pikirnya untuk memperoleh pemahamasédqpecahan.

Agar pembelajaran lebih bermakna dan menarik lmEgwva, maka
diperlukan inovasi pembelajaran matematika yangadapenghubungkan antara
konsep materi dengan kehidupan nyata siswa. Dalanmteks itu siswa perlu
mengerti apa makna belajar dan apa manfaatnya. ligéeapembelajaran lebih
bermakna sesuai dengan kondisi yang dipaparkataslidiperlukan strategi atau
pendekatan, dan juga alat peraga sebagai media adaéamperjelas konsep yang
diajarkan. Salah satu pendekatan yang relevan ddimggkungan adalah dengan

menggunakan pendekat@ontextual Teaching and Learning (CTL).



Pendekatan pembelajaran matematika diartikan aepagsedur atau cara
yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan patajanatematika agar

siswa memiliki sejumlah kompetensi yang diharapkdendekatarContextual

Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan yang menghubungkan antara

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyatwasidan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang diméikigngan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar akan bermakna apabila dikaitkan dengagaaman dan aktivitas
yang pernah dialami atau diketahui oleh siswa sebaya. Keterkaitan
kehidupan nyata dalam pembelajaran dimulai daruaesyang dekat dengan
siswa, sederhana dan sesuai dengan kemampuanitbgila. Pembelajaran bisa
dikaitkan dengan permasalahan keluarga, permailagkungan teman atau
keluarga lain yang terdekat. Dikaitkannya pengalarkahidupan nyata dalam
pembelajaran diharapkan dapat menjadikan pembetajbih bermakna dan
mudah dipahami oleh siswa, baik konsep matematikapem aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam proses belajar matematika siswa harus diajatkik berpikir
matematis yaitu berpikir secara terorganisasikistersatis, logis dan hirarkis dari
yang paling sederhana ke yang paling kompleks. irlatlapat juga dimaknai
bahwa siswa haruslah dapat mengubah soal katakkatkalam simbol, mampu
mengartikan suatu kesamaan, dan mampu memperkiskato kecendrungan
suatu grafik atau diagram. Pemahaman matematikaipalesin dasar untuk

mengerjakan matematik secara bermakna dan mengakétiga unsur tersebut.



Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rusaff€Triwijaya, 2007:27)
bahwa ada tiga macam pemahaman: pengubahamslétion), pemberian arti
(interpretation), dan pembuatan ekstrapolagiapolation).

Mengingat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yanigbih
memberdayakan semua potensi peserta didik untulguasai kompetensi yang
diharapkan, maka model pendidikan kontekstual betssangat relevan untuk
diterapkan pada pembelajaran matematika di sekiasér.

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian inaldikan sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolsér d@&cara konseptual
maupun prosedural dalam pembelajaran pecahan wwa kelas IV sekolah

dasar melalui pendekat@ontextual Teaching and Learning (CTL).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur di atas, secara
umum permasalahan yang akan diteliti berkenaanastef§agaimana penerapan

PendekataContextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran Pecahan

untuk Meningkatkan Pemahaman siswa Kelas IV di BékDasar".

Masalah tersebut dijabarkan menjadi beberapa pryayaebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman matematika siswa padaejmgarhn pecahan di
kelas IV sekolah dasar setelah menggunakan peraseBantextual Teaching
and Learning (CTL)?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas IV sekolah ddalam pembelajaran pecahan
berdasarkan tahapan pembelajaran pendek@taextual Teaching and

Learning (CTL)?



C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penilitian ini, adalah untuk mengidé@si dan
mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan patean pembelajaran
pecahan di kelasa IV sekolah dasar dengan mengaurpdndekataontextual
Teaching and Learning (CTL) untuk pemahaman konsep pecahan selama
pembelajaran berlangsung.
Secara khusus penilitian ini bertujuan sebagakberi
a. Untuk mengetahui pemahaman matematika dalaahpeadengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
b. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas IV sakallasar dalam pembelajaran
pecahan dengan menggunakan pendekadatextual Teaching and Learning

(CTL).

2. Manfaat Pendlitian

Penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagwai kelas IV sekolah
dasar yang langsung terlibat dalam proses pembehagh kelas, yaitu:
a. Agar pemahaman siswa kelas IV sekolah dasamdpémbelajaran pecahan
menjadi lebih baik.
b. Agar aktivitas belajar siswa kelas IV sekolalsatadalam belajar pecahan

menjadi meningkat.



D. Definisi Operasional
1. Pemahaman Matematika

Pemahaman berasal dari kat@estanding. Pemahaman merupakan dasar

untuk mengerjakan suatu hukum atau konsep secarakea.
2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajay y@mbantu guru
untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dekgadaan sehari-hari siswa
dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antargefahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersebagai anak di
lingkungan keluarga dan anggota masyarakat.

3. Pecahan

Bilangan pecahan adalah bilangan rasional yangrboikangan bulat.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang di atas maka hipotiesiakan penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: "Jika dalam pégdran pecahan dengan
menggunakan pendekata@ontextual Teaching and Learning (CTL) maka

aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas 1V s#kolasar akan meningkat".



